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SUMMARY

MERRY CHRISTYANI BR KEMIT. Effect of addition of BSF Maggot Flour
(Hermetia illucens) on the Weight of Gizzard, Intestines, and Liver of Peking Duck.
(Supervised by Fitri Nova Liya Lubis S.Pt., M.Si.).

This study aims was to determine the effect of BSF maggot flour (Hermetia
illucens) on the weight of gizzard, intestine, liver of Peking duck. This research was
carried out from July to September 2021 at the Experimental Cage Laboratory for
Poultry, Animal Science Study Program, Department of Animal Technology and
Industry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This study used 100 Peking
ducks reared from Day Old Duck (DOD). This study used a completely randomized
design (CRD) consisting of 5 treatments and 4 replications consisting of 0%, 5%,
10%, 15% and 20% BSF maggot flour. Parameters observed were gizzard weight,
intestine weight, liver weight. Data were analyzed by ANOVA. The results of this
study showed that with administration of BSF maggot flour (Hermetia illucens) had
no effect (P>0.05) on gizzard weight, intestine weight, liver weight. The conclusion
of this study was that the administration of BSF maggot flour (Hermetia illucens)
at a dose of 5%, 10%, 15%, 20% could not increase gizzard weight, intestine
weight, liver weight of Peking ducks.
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RINGKASAN

MERRY CHRISTYANI BR KEMIT. Pengaruh Penambahan Tepung Maggot
BSF (Hermetia illucens) Terhadap Bobot Gizzard, Usus, dan Hati Itik Peking.
(dibimbing oleh Fitri Nova Liya Lubis, SPt., M.Si).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung
maggot BSF (Hermetia illucens) terhadap bobot gizzard, usus, hati itik Peking.
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli sampai bulan September 2021 yang
bertempat di Laboratorium Kandang Percobaan Ternak Unggas Program Studi
Peternakan Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan ternak itik Peking sebanyak 100
ekor yang dipelihara mulai Day Old Duck (DOD). Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan yang
terdiri dari 0%, 5%, 10%, 15% dan 20% tepung maggot BSF. Parameter yang
diamati yaitu bobot gizzard, bobot usus, bobot hati. Data dianalisa dengan ANOVA.
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pemberian tepung maggot BSF
(Hermetia illucens) tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap bobot gizzard, bobot usus,
bobot hati. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian tepung maggot BSF
(Hermetia illucens) dengan dosis 5%, 10%, 15%, 20% tidak dapat meningkatkan
bobot gizzard, bobot usus, bobot hati itik Peking.

Kata kunci : Itik Peking, Tepung maggot BSF, Gizzard, Usus dan Hati.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Itik merupakan salah satu unggas yang dapat dimanfaatkan sebagai penghasil
daging untuk sumber protein hewani yang baik untuk dikonsumsi. Pemenuhan
kebutuhan konsumen saat ini yang semakin meningkat memberikan potensi bagi
peternak untuk mengembangkan usaha ternak unggas. Salah satu ternak unggas
ialah itik Peking yang merupakan itik tipe pedaging yang termasuk dalam kategori
unggas air yang cocok untuk dikembangbiakkan di Indonesia. Daud et al. (2013)
melaporkan daging itik merupakan sumber protein yang bermutu tinggi, karena itu
pengembangannya diarahkan kepada produksi daging yang banyak dan cepat
sehingga mampu memenuhi permintaan konsumen. Data statistik dari (BPS, 2020)
menunjukkan bahwa produksi itik pada tahun 2019-2020.sebesar 44.361- 46.563
ton. Sampai saat ini, peluang usaha ternak itik sangat tinggi karena kebutuhan
daging dan telur itik terus meningkat. Salah satu kendala dalam pengembangan
usaha ternak khususnya ternak itik yaitu kurangnya penyediaan pakan yang
berkualitas baik.

Pakan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi bobot dan
pertumbuhan serta organ dalam unggas. Bahan pakan yang berkualitas serta
memiliki gizi tinggi terutama sumber protein masih diimpor dengan harga yang
relatif mahal seperti tepung ikan dan bungkil kedelai. Pakan alternatif yang bernilai
gizi yang cukup serta mudah didapat diperlukan untuk memenuhi kurangnya
penyediaan pakan. Maggot (Hermetia illucens) atau larva Black Soldier Fly (BSF)
merupakan sumber protein yang dapat digunakan sebagai salah satu pakan
alternatif. Maggot (Hermetia illucens) memiliki kandungan gizi yang baik yaitu
protein 42,23 %, lemak 19,83 %, serat kasar 5,87%, Abu 4,77 %, dan BETN 26,3%
serta memiliki asam amino essensial yang lengkap seperti Glisin 3,80%, Lisin
10,65%, Arginin 12,95%, Alanin 25,68%, dan Prolin 16,94% (Harlystiarini, 2017).
Keunggulan penggunaan maggot sebagai pakan ternak yaitu mudah didapatkan,

dikembangbiakan dan tidak digunakan sebagai pangan manusia. Maggot juga kaya
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akan AMP (Anti Microbial Peptide) dan memiliki kandungan asam laurat yang
tinggi (49.18%) yang dapat berfungsi sebagai antibakteri.

Pertumbuhan ternak unggas ditandai dengan berkembangnya dengan baik
organ dalam dan saluran pencernaan. Organ dalam dan organ pencernaan
merupakan organ yang sangat penting dalam mensuplai kebutuhan nutrien untuk
tubuh ternak. Beberapa faktor dilaporkan dapat mempengaruhi perkembangan
organ dalam salah satunya kecukupan nutrisi pada unggas. Citra et al. (2018)
melaporkan bahwa pemberian tepung maggot dapat membantu perkembangan
saluran percernaan burung puyuh. Maggot BSF merupakan salah satu pakan
alternatif sumber protein. Kandungan protein yang tinggi pada Maggot BSF
berpotensi untuk dikembangkan menjadi bahan campuran formula pakan ternak.
Rambet (2016) menunjukkan bahwa kandungan protein yang cukup tinggi pada
maggot BSF sangat berpotensi sebagai pengganti tepung tulang dan minyak ikan
dengan kelebihan lain sebagai sumber energi oleh proses biologi dan tanpa adanya
efek negatif. Kandungan protein yang tinggi ini berpotensi untuk dikembangkan
menjadi bahan campuran formula pakan ternak. Mateos et al. (2012) melaporkan
bahwa kandungan protein yang tinggi dan serat kasar tinggi dalam ransum dapat
merangsang perkembangan organ dalam dan saluran pencernaan.

Berlandaskan dari hal itu dilakukan pemberian tepung maggot diharapkan
dapat sebagai sumber protein alternatif untuk pakan ternak, yang mampu
meningkatkan produktivitas itik Peking serta mendukung perkembangan gizzard,

usus dan hati itik Peking.

1.2. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pemberian tepung maggot BSF (Hermetia illucens) sebagai pakan terhadap bobot
gizzard, usus dan hati itik Peking.

1.3. Hipotesis

Diduga bahwa pemberian tepung maggot BSF (Hermetia illucens) hingga 20%
dapat meningkatkan bobot gizzard, usus dan hati itik Peking.

Universitas Sriwijaya
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